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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, berikut disajikan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari 

analisis studi webometrik terhadap situs web Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia: 

1. Peringkat tiga tertinggi webometrics pada website Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dengan metode pemeringkatan 

Webometrics Ranking of World Universities (WRWU) adalah peringkat 

pertama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, peringkat kedua IAIN 

Pontianak, dan peringkat ketiga UIN Salatiga. 

2. Peringkat tiga tertinggi webometrics pada website Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dengan metode pemeringkatan 

Web Impact Factor (WIF) adalah peringkat pertama IAIN Syaikh 

Abdurrahman Siddik, peringkat kedua IAIN Fattahul Muluk, dan 

peringkat ketiga UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary. 

3. Terdapat hubungan yang kuat antara Domain Authority (DA) dan Page 

Authority (PA) pada website Perpustakaan PTKIN di Indonesia. Artinya, 

semakin tinggi nilai Domain Authority suatu website perpustakaan, maka 

semakin tinggi pula nilai Page Authority halaman utamanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kekuatan dan reputasi domain secara umum 

berpengaruh signifikan terhadap performa halaman utama website 

perpustakaan. 

4. Terdapat hubungan yang lemah namun signifikan antara Visibility 

(Inbound Link Moz) dan Domain Authority (DA) pada website 

Perpustakaan PTKIN di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah backlink cenderung diikuti oleh peningkatan Domain 

Authority, namun kontribusinya tidak dominan. Dengan kata lain, jumlah 
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tautan masuk bukan satu-satunya faktor penentu dalam pembentukan 

otoritas domain. 

5. Terdapat hubungan yang lemah namun signifikan antara Presence dan 

Visibility pada website Perpustakaan PTKIN di Indonesia. Artinya, 

semakin banyak halaman yang terindeks oleh mesin pencari tidak secara 

otomatis menghasilkan peningkatan jumlah backlink. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuantitas konten dan keterlihatan berbasis tautan 

merupakan dua dimensi yang berbeda dalam pengukuran webometrika. 

6. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara Webometrics Ranking of 

World Universities (WRWU) dan Web Impact Factor (WIF) pada website 

Perpustakaan PTKIN di Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya 

kesesuaian dan konsistensi antara kedua metode pemeringkatan tersebut 

dalam mengukur tingkat pengaruh dan reputasi digital website 

perpustakaan. Dengan demikian, kedua indikator dapat digunakan secara 

komplementer dalam mengevaluasi kinerja web perpustakaan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian.  

1. Pengambilan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu, sehingga 

hasil yang diperoleh merepresentasikan kondisi website perpustakaan 

PTKIN pada saat pengambilan data tersebut. Mengingat karakteristik 

website yang dinamis dan dapat berubah sewaktu-waktu, nilai indikator 

webometrik seperti presence, visibility, Domain Authority (DA), dan Page 

Authority (PA) sangat mungkin mengalami perubahan seiring dengan 

pembaruan konten, perubahan struktur website, maupun pembaruan 

algoritma mesin pencari dan tools SEO yang digunakan. 

2. Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari mesin pencari dan 

perangkat analisis SEO pihak ketiga, seperti Google, Microsoft Bing, Moz, 

dan Seobility. Perbedaan algoritma, metode perhitungan, serta cakupan 

indeks dari masing-masing platform dapat memengaruhi hasil 
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pengukuran. Dengan demikian, nilai yang diperoleh bukan merupakan 

nilai absolut, melainkan estimasi yang bergantung pada sistem dan 

pembaruan data dari masing-masing penyedia layanan. 

3. Penelitian ini berfokus pada pendekatan kuantitatif berbasis webometrika, 

sehingga belum mengkaji aspek kualitatif dari website perpustakaan, 

seperti kualitas konten, desain antarmuka, kemudahan penggunaan 

(usability), pengalaman pengguna (user experience), maupun efektivitas 

layanan digital secara langsung. Padahal, faktor-faktor tersebut juga 

berperan penting dalam menentukan kinerja dan dampak website 

perpustakaan. 

4. Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor manajerial dan kebijakan 

institusi yang dapat memengaruhi performa website perpustakaan, seperti 

strategi pengelolaan konten, kebijakan integrasi sistem informasi, maupun 

dukungan infrastruktur teknologi informasi di masing-masing PTKIN. 

 

5.3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, berikut disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan kajian 

webometrik terhadap website perpustakaan. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian 

webometrik secara lebih komprehensif dengan menambahkan indikator 

lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini, seperti rich files, scholar 

indicators, atau metrik berbasis sitasi ilmiah digital. Penambahan indikator 

tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai performa website perpustakaan PTKIN dalam ekosistem digital 

akademik. 

2. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan 

longitudinal dengan melakukan pengambilan data pada beberapa periode 

waktu yang berbeda. Hal ini penting untuk melihat dinamika dan 

perkembangan performa website perpustakaan secara berkelanjutan, 
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mengingat indikator webometrik sangat dipengaruhi oleh perubahan 

konten, struktur website, dan pembaruan algoritma mesin pencari maupun 

tools SEO. 

3. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif webometrika dengan pendekatan kualitatif, seperti analisis 

usability, evaluasi kualitas konten, maupun studi kepuasan pengguna 

terhadap layanan digital perpustakaan. Pendekatan campuran (mixed 

methods) tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tidak hanya dari aspek teknis pengukuran web, tetapi juga dari sisi 

pengalaman dan kebutuhan pengguna. 

4. Terakhir, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan 

membandingkan website perpustakaan PTKIN dengan perguruan tinggi 

umum, perguruan tinggi swasta, atau institusi pendidikan di tingkat 

internasional. Perbandingan tersebut akan memperkaya analisis serta 

memberikan perspektif yang lebih luas mengenai posisi dan daya saing 

website perpustakaan PTKIN dalam konteks nasional maupun global. 
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